PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU MENGGUNAKAN MODEL

KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD
TOGETHER KELAS IV SDN 07
BINUANG KAMPUNG DALAM

SKRIPSI

untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar sarjana pendidikan

Oleh:
IRMAY HAZZAR ASWITA SIREGAR
NIM. 17129043

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2021



PERSETUJUAN SKRIPSI

PENINGKATAN HASIL BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF
TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER KELAS IV

X SDN 07 BINUANG KAMPUNG DALAM

Nama : Irmay Hazzar Aswita Siregar
NIM/BP 1 17129043/2017
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : llmu Pendidikan
Institusi : Universitas Negeri Padang
Padang,  Agustus 2021
Mengetahui, Disetujui,
Ketua Jurusan PGSD FIP UNP Dosen Pembimbing
= 2
i = - ~
e =5
o
" R /
Ariani, M.Pd Drs. Muhammadi, M.Si, Ph.D

NIP. 19601202 198803 2 001 NIP. 19610906 198602 1 001




PENGESAHAN TIM PENGUJI

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan di Depan Tim Penguji skripsi
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah dasar fakultas Himu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

‘Peningkatan  Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif' Tipe
Numbered Head Together Kelas IV SDN 07 Binuang
Kampung Dalam

Nama - Irmay Hazzar Aswita Siregar

Nim/ BP 1 17129043/2017

Jurusan/Prodi - Pendidikan Guru sekolah Dasar
Fakultas - Ilmu Pendidikan

Padang, 11 Agustus 2021

Tim Penguji

Tanda Tangan

Ketua - Drs. Muhammadi, M.Si, Ph D

Anggota : Drs. Arwin, M Pd

Anggota : Dr. Desyandri, M Pd




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Inmay Hazzar Aswita Siregar

Nim : 17129043

Jurusan . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas . llmu Pendidikan

Judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembel:ajaran Tematik

Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head
Together Kelas IV SDN 04 Binuang Kampung Dalam

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini merupakan hasil
karya sendiri dengan bantuan Ibu dosen pembimbing, Bapak/Ibu dosen penguji
dan benar keasliannya. Apabila ternyata dikemudian hari penulisan skripsi ini
merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, maka saya bersedia bertanggung jawab,

sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan vang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak ada

paksaan

Padang. Agustus 2021
Sa\ a \ ang menvatakan,

%e/'/

TEMPE
F51 TFAIX38193112

Irmay Hazar Aswita Sm&,dr

£
3
=
3
|

Nim. 17129043




ABSTRAK

Irmay hazzar aswita siregar. 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together Kelas IV SDN 07 Binuang Kampung Dalam

Penelitian ini dilatar belakangi hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadu yang masih rendah. Dikarenakan pembelajaran lebih terfokus pada guru
sehingga siswa belum mendapatkan pengalaman langsung, siswa kesulitan
menemukan sendiri konsep pada pembelajaran, dan siswa belum menampakkan
kerjasama dan tanggung jawab didalam kelompok saat berdiskusi. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Numbered Head Together
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 07 Binuang Kampung
Dalam.

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Rancangan penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 13 orang siswa kelas IV SDN 07
Binuang Kampung Dalam. Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, dan
penilaian RPP.

Hasil pengamatan RPP siklus I memperoleh rata-rata 88% dengan kategori B
(Baik) meningkat pada siklus Il menjadi 93% kategori Sangat Baik (SB).
Pelaksanaan pada aspek guru siklus I memperoleh rata-rata 82% dengan kategori
Baik (B) meningkat pada siklus Il yaitu 97% dengan kategori Sangat Baik (SB).
Pelaksanaan pada aspek siswa siklus I memperoleh rata-rata 82% dengan kategori
Baik (B) dan meningkat pada siklus Il menjadi 97% dengan kategori Sangat Baik
(SB). Hasil belajar siswa siklus | memperoleh rata-rata nilai 68 dengan Predikat
baik (B) meningkat pada siklus Il menjadi 77 dengan kategori baik (B+). Dengan
demikian Penerapan model Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 07 Binuang
Kampung Dalam.

Kata Kunci : Numbered Head Together, Pembelajaran Tematik
Terpadu, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, manusia dituntut
untuk menjadi manusia yang lebih matang dan maju sehingga dapat
meneruskan perkembangan selanjutnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
perkembangan pendidikan Indonesia. Perkembangan ini menyangkut dengan
perupahan kurikulum. Kurikulum merupakan suatu rencana pendidikan yang
memberikan pedoman dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakansebagai pedoman penyelenggara kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No. 20 Tahun
2003).

Menurut (Desyandri, Muhammadi, Mansurdin, & Fahmi, 2019) pada
revolusi industri 4.0 dalam bidang pendidikan dan pembelajaran di Indonesia
diberlakukan kurikulum baru, yaitu kurikulum 2013 oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan yang menggunakan pendekatan tematik terpadu
dimana beberapa mata pelajaran mengalami penggabungan. Kurikulum 2013
adalah kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan pengembangan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Pengembangan
kurikulum 2013 akan menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif, efektif melalui sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang

terintegrasi.



Pada kurikulum 2013 menggunakan sistem pembelajaran tematik.
Pada pembelajaran tematik akan dilakukan suatu pembelajaaran dengan
menggabungkan beberapa mata pelajaran kedalam satu tema. Sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Majid (2014) Pembelajaran tematik adalah suatu
pendekatan yang menggabungkan materi dalam beberapa bidang studi yang
berbeda dengan tujuan siswa akan belajar lebih aktif dan bermakna.
Bermakna pada pembelajaran tematik artinya peserta didik dapat memahami
materi yang mereka pelajari dengan mendapatkan pengalaman langsung dan
nyata pada setiap materi antar bidang studi. Agar pembelajaran tematik dapat
mencapai tujuan, terlebih dahulu harus mengetahui karakteristik dari
pembelajaran tematik tersebut.

Cindy dan Muhammadi (2020) menjelaskan tujuh karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yang diantaranya: 1) Pembelajaran berpusat
pada siswa, 2) Pembelajaran memberikan pengalaman langsung dan nyata
kepada siswa, 3) Pembagian antar bidang studi tidak terlihat, 4) Menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, 5)
Dapat memadukan bahan ajar dari beberapa mata pelajaran, 6) Hasil
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan karena
siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran, 7) Menggunakan prinsip
belajar bermain.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik terpadu, guru hendaknya mampu melaksanakan

pembelajaran tematik terpadu secara menarik dan menyenangkan, sehingga



dapat menaikkan minat dan semangat siswa dalam belajar. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Ramadhanti, Reinita, dan Mahyuddin, 2018) yang
menyatakan bahwa kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan
siswa secara optimal dan melibatkan siswa secara aktif dengan suasana belajar
yang menyenangkan dan bermakna sehingga dapat membangkitkan perhatian
siswa dalam belajar yang dapat berpengaruh positif terhadap pembelajaran dan
juga hasil belajar siswa.

Untuk mewujudkan itu semua, guru sebagai penyelanggara pendidikan
di kelas diharapkan mampu merancang perencanaan pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang tepat yaitu
model pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat siswa dalam
belajar sehingga siswa dapat menjadi aktif dan dapat menangkap materi
pembelajaran dengan mudah. Seperti yang dipaparkan oleh (Reinita, Suarman,
dan Sakdiyah, 2020) “the selection of an appropriate learning model during
the learning process is something that can support the learning objectives to be
achieved.” Artinya, pemilihan model pembelajaran yang tepat selama proses
pembelajaran adalah sesuatu yang dapat mendukung tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Salah satu model pembelajaran yang kini mendapat respon
yang baik yaitu model kooperatif atau cooperative learning.

Guru juga harus memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
dan sesuai yang diharapkan. Setelah menyusun rencana pembelajaran, guru

akan mengiplementasikan RPP pada kegiatan pembelajaran tematik terpadu.



Perencanaan pembelajaran tematik terpadu yang disusun dengan jelas dan
rinci dapat menjadikan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu berjalan
dengan baik dan tujuan dapat tercapai dengan maksimal.

Kenyataannya pada observasi yang telah peneliti lakukan pada bulan
Agustus — Oktober di kelas IV SDN 07 Binuang Kampung Dalam Kota
Padang sekaligu melakukan Praktik Lapangan Kependidikan, hal diatas tidak
sesuai dengan keadaan yang penulis temukan dilapangan. Peneliti menemukan
beberapa permasalahan pada proses pembelajaran yang dialami oleh siswa
sebagai berikut: (a) Pembelajaran cenderung pasif, hanya beberapa siswa yang
turut aktif dan ikut serta memberikan pendapatnya dalam belajar karena
beberapa siswa masih suka bermain dan mengobrol; (b) Siswa belum berfikir
kritis dalam proses pembelajaran, karena pada proses pembelajaran guru
hanya menggunakan pembelajaran konvesional; (c) siswa belum
menampakkan kerjasama dan tanggung jawab di dalam kelompok atau
diskusi, karena siswa masih cenderung mengandalkan teman kelompoknya
yang pintar; (d) Siswa belum mendapatkan pengalaman langsung atau nyata,
siswa hanya menerima informasi dari guru sehingga aktifitas penemuan dalam
proses pembelajaran belum terlaksana; (e¢) Materi pembelajaran mudah
dilupakan oleh siswa, karena siswa tidak diberikan kesempatan untuk
menggali informasi sendiri dari mata pelajaran; (d) Siswa masih banyak yang
bermain pada proses pembelajaran, karena kurangnya motivasi belajar yang
diberikan guru yang dapat membuat hasil belajar beberapa siswa masih ada

yang belum mencapai kompetensi yang diharapkan, sebagaimana dapat dilihat



pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1: Penilaian UTS Semester Ganjil Siswa Kelas IV SDN 07

Binuang Kampung Dalam Kota Padang TA 2020/2021

Bahasa

No N_ama PPKn | Indonesi IPA IPS SBDP

Siswa a KKM

N | P| N P N| P| N| P| N| P

1 ATA 88 | B| 88 B | 8| B| 8| C| 78| D 80
2 FYS 68 | D| 73 D| 77| D| 69| D| 69| D 80
3 GR 88 | B| 90 B | 8| B| 8| C| 8| C 80
4 KMP 78 | D| 88 B | 8| C| 7| D| 8| C 80
5 MGS 88 | B| 90 B | 9| B| 8| B| 91| B 80
6 MD 82 | C| 90 B | 8| C| 77| D| 77| D 80
7 MF 74 | D| 91 B | 8| C| 8|D | 69 D 80
8| MFAH 72 | D| 79 D 79| D| 69| D 67| D 80
9 ODA 76 | D| 89 B | 8| C| 73| D | 72| D 80
10 S 43 | D| 73 D| 65| D| 48| D | 51| D 80
11|  SPY 83 | C| 92 B | 8| C| 8| C | 8| C 80
12 SW 69 | D| 81 C 79| D| 71| D 70| D 80
13|  ZNS 78 | D| 76 D| 72| D| 69| D | 67| D 80

Jumlah 987 1.100 1.056 976 957
Diatas KKM 429 798 684 425 337
ﬁfi"l\vj 411 301 372 551 620

Sumber: Guru kelas IV SDN 07 Binuang Kampung Dalam




Realitas yang terjadi pada siswa pada umumnya dikarenakan guru
yang: (a) kurang memberikan rangsangan kepada siswa tentang materi yang
akan dipelajari; (b) guru belum memberikan pengalaman langsung kesituasi
nyata karena pembelajaran masih berpusat kepada guru (Teacher Centered);
(¢) guru belum menggunakan media penunjang untuk membantu
menyampaikan materi pembelajaran; (d) kurangnya materi tambahan pada
pembelajaran karena materi hanya terfokus pada buku siswa saja; (e) guru
maih kurang terlatih dalam menggunakan model pembelajaran yang inovatif
sesuai kurikulum 2013.

Pada pelaksanaan pembelajaran dan dilihat dari segi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru: (a) Terdapat
beberapa komponen yang belum sesuai dengan pedoman pembuatan RPP
yang seharusnya. Komponen tersebut meliputi: Perumusan indikator, tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian; (b) Pada bagian
langkah-langkah RPP masih sama seperti buku guru; (c) ketika proses
pembelajaran masih kurang menggunakan prinsip belajar sambil bermain; (c)
Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga guru kurang
memperkenalkan siswa dengan masalah-masalah nyata yang terdapat
disekitar siswa.

Berdasarkan realitas yang telah dipaparkan diatas, guru harus
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk memecahkan masalah
tersebut, alternative tindakan yang dapat diambil adalah dengan pemilihan

model salah satunya adalah model kooperatif tipe Numbered Head Together.



Pada model ini siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk memecahkan
persoalan. Dengan masing-masing kelompok mendapatkan nomor sama
dalam kelompok, dan masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan
nomor berbeda sehingga setiap siswa mempunya tanggung jawab masing-
masing dalam kelompoknya yang akan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pada pembelajaran.

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Shoimin (2014)
kooperatif tipe Numbered Head Together adalah suatu model
pembelajaranberkelompok yang setiap anggota kelompok bertanggung jawab
atas tugaskelompoknya, sehingga tanggung jawab antara siswa yang satu dan
siswa yang lain dalam satu kelompok saling memberi dan menerima
pendapat. Setiap siswa memiliki kesempatan sama untuk mendukung
kelompoknya agar mendapatkan nilai yang maksimal. Sehingga siswa
termotivasi untuk belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Model Numbered Head Together dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan. Desvianti, Desyandri, Darmansyah, Maistika (2020) menjelasakan
1) NHT dapat menguji pemahaman siswa dan dapat meningkatkan kerjasama
saat berdiskusi, 2) dapat memotivasi siswa karena setiap siswa dituntut untuk
memahami materi dan dapat menjawab persoalan mengenai materi, 3)
mampu menjawab persoalan sendiri dan meningkatkan tanggung jawab
walaupun dalam berdiskusi. Adanya kerjasama saat berdiskusi model NHT
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap siswat. Pendapat tersebut

ditegaskan oleh Trianto (2011) yang menyatakan bagi siswa yang hasil



belajarnya rendah, NHT mampu meningkatkan kepercayaan diri pada siswa,
memperbaiki tingkat kehadiran siswa dalam proses belajar mengajar,
mengurangi perilaku yang mengganggu siswa lain, mengurangi konflik antar
pribadi, memperolen pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan
semangat kerjasama dalam kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling membagi ide-ide dan mendiskusikan jawaban yang paling tepat,
serta memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Peneliti juga menemukan bahwa di SDN 07 Binuang Kampung
Dalam belum pernah menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) ini pada proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti
menjadi tertarik untuk menggunakan model kooperatif tipe NHT. Dengan
harapan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan kerja
sama dan tanggung jawab siswa dalam kerja kelompok, dan mampu
memperbaiki hasil belajar siswa. Penerapan model NHT juga banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian oleh Ridwanthi (2013) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together Kelas 1V SDN 07 Binuang Kampung

Dalam”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas,
maka rumusan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together kelas IV
SDN 07 Binuang Kampung Dalam ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together kelas IV SDN 07 Binuang
Kampung Dalam ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasi belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head
Together Kelas IV SDN 07 Binuang Kampung Dalam ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together kelas IV SDN 07 Binuang Kampung

Dalam.

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Rencana pelaksanaan Pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
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kooperatif tipe Numbered Head Together kelas IV SDN 07 Binuang
Kampung Dalam.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together kelas IV SDN 07 Binuang KampungDalam.

3. Mendeskripsikan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together kelas IV
SDN 07 Binuang Kampung Dalam.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang dapat
dijadikan acuan pada pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan
hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together.
2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah
wawasan serta ilmu pengetahuan.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan
pengetahuan dalam penggunaan model kooperatif tipe NHT dalam
pembelajaran.

c. Bagi sekolah, penggunaan model kooperatif tipe NHT akan memberikan
masukan baru mengenai cara belajar dan memberikan konstribusi dalam

perbaikan pembelajaran, sehingga mutu sekolah dapat meningkat.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu ini merupakan pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema sebagai fokus utamanya. Hal ini telah
dicantumkan dalam Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 bahwa
pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah ibtidaiyah
dilakukan dengan pendekatan tematik terpadu dimana muatan
pembelajaran dalam mata pelajarannya diorganisasikan dalam tema-
tema. Pendapat ini juga dipertegas oleh Mezaoktriani, Zaiyasni
(2020:2605-2614) yang menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran tematik
terpadu di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang didalamnya
menggunakan tema.”

Penerapan pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar (SD)
diterapkan mulai dari siswa kelas 1 sampai kelas VI. Pembelajaran
tematik terpadu merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran
terpadu, yaitu model terjala (webbed), pada dasarnya menekankan
pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi kemudian
dipadukan oleh suatu tema yang dapat membuat siswa memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung

(Kurniawan, 2019).

11
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Kemudian hal senada juga dikemukakan olen Majid (2014)
Pembelajaran  tematik terpadu merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan berbagai bidang study kedalam
berbagai tema sehingga siswa akan mendapatkan pengalaman langsung
dan pembelajaran lebih bermakna.

Sedangkan menurut Prastowo (2014) pembelajaran tematik
terpadu  merupakan pendekatan yang proses pembelajarannya
diarahkan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara utuh. Dengan demikian pembelajaran yang dirasakan oleh siswa
akan terasa bermakna karena siswalah yang mengalami langsung
pembelajaran tersebut.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan
pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
memadukan beberapa mata pelajaran kedalam berbagai tema yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran
menjadi bermakna dan dapat mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilanpada peserta didik.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yang
membuatnya berbeda dengan pembelajaran lain yang diantaranya: 1)
Pembelajaran berpusat pada siswa, 2) Pembelajaran akan memberikan
pengalaman langsung dan nyata kepada siswa, 3) Pembagian atau

pemisah antar bidang studi tidak terlihat, 4) Menyajikan konsep dari
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berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, 5) Dapat
memadukan bahan ajar dari beberapa mata pelajaran, 6) Hasil
pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa karena siswa lebih aktif pada proses pembelajaran, 7)
Menggunakan prinsip belajar bermain (Cindy & Muhammadi, 2020).

Selanjutnya Kemendikbud (2014) mengemukakan karakteristik
pembelajaran tamatik terpadu, yaitu: 1) berpusat pada anak, 2)
memberikan pengalaman langsung pada anak, 3) pemisah antara mata
pelajaran tidak begitu jelas, 4) saling terkait antara mata pelajaran yang
satu dengan lainnya), 5) bersifat luwes, 6) hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak melalui
penilaian proses dan hasil belajarnya.

Sedangkan karakteristik dari pembelajaran tematik menurut
TimPengembangan PGSD (dalam Majid, 2014:90-91) yaitu:

1) Holistik: suatu gejala atau peristiwa yang menjadi
pusat perhatian dalam pembelajaran tematik diamati
dan dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak
dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 2)
Bermakna: pengkajian suatu fenomena dari berbagai
macam  aspek, memungkinkan  terbentuknya
semacam jalinan antar schemata yang dimiliki oleh
peserta didik, yang pada akhirnya akan memberikan
dampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari.
3) Autentik: memungkinkan peserta didik memahami
secara langsung prinsip dan konsep yang ingin
dipelajarinya melalui  kegiatan belajar secara
langsung. 4) Aktif: peserta didik terlibat secara aktif
dalam pembelajaran baik secara fisik, mental,
intelektual maupun emosional guna tercapainya hasil
belajar yang optimal.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari pembelajaran
tematik terpadu adalah: 1) pembelajatan berpusat pada siswa, 2) bersifat
fleksibel dan bermakna, 3) pemisah antar mata pelajaran tidak terlihat, 4)
memberikan pengalaman langsung, 5) adanya perpaduan konsep dalam
beberapa mata pelajaran, 6) menggunakan prinsip belajar sambail bermain
dan menyenangkan.

2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu aspek penting untuk
tercapainya suatu keberhasilan dari tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran akan digunakan sebagai pedoman pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini juga telah dijelaskan oleh Hanna
(2015) Model pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang
berlandaskan teori yang meliputi latar belakang, prosedur
pembelajaran, sistem pendukung dan evaluasi pembelajaran yang
ditujukan bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.

Pendapat senada juga diuraikan oleh Ahmadi dan Amri (2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas agar dapat menentukan perangkat pembelajaran pada saat
pembelajaran berlangsung.

Sejalan dengan itu, menurut Trianto (2011) menyatakan bahwa
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model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman guru dalam merencanakan pembelajaran
di kelas agar lebih terstruktur.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan
model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau perencanaan
yang nantinya akan digunakan sebagai pedoman untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran apa saja yang akan digunakan saat
pembelajaran berlangsung. Sehingga pada proses pembelajaran akan
lebih terstruktur dan terencana.

b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Terdapat beberapa model pembelajaran salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran berkelompok dimana siswa lebih aktif dan saling
bekerja sama dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori
yang disampaikan oleh Reinita dan Fitri, (2019) bahwa cooperative
learning model is a learning model that involves student participation
in one small group to interact with each other. Artinya, model
pembejalaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi
satu sama lain.

Melalui model pembelajaran kooperatif siswa diberi kesempatan
untuk saling berkomunikasi dengan anggota kelompoknya dalam

mencapai tujuan pembelajaran, sehingga pembelajaran berlangsung
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secara aktif dan pengetahuan dibangun oleh siswa dengan cara berfikir
kreatif. Pengertian model kooperatif menurut Isjoni (2016) model
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dengan menggunakan
sistem belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif yang dapat meningkatkan semangat dalam
belajar bagi siswa.

Senada dengan pendapat diatas Anitah (2011) berpendapat
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan
kelompok kecil, siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajarnya
baik untuk diri sendiri maupun anggota kelompok dan siswa akan
kerja sama dan saling membantu dalam mempelajari materi pelajaran.
Sedangkan Huda (2011:27) juga menyatakan bahwa “model
pembelajaran kooperatif diyakini sebagai praktik pedagogis untuk
meningkatkan proses pembelajaran, gaya berpikir tingkat tinggi,
perilaku social, sekaligus kepedulian terhadap siswa-siswa yang
memiliki latar belakang, kemampuan, kesesuaian, dan kebutuhan yang
berbeda-beda.”

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan suasana
belajar dengan kelompok kecil terdiri dari 4-6 orang sehingga dapat
menstimulasi  siswa untuk belajar lebih  bergairah  karena
keberhasilan dari kelompok tersebut tergantung kepada keterlibatan

semua anggota dalam kelompok. Siswa dituntut untuk memiliki kerja



17

sama dan saling bantu membantu untuk mencapai tujuan belajar

dalam iteraksi yang baik.
3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered

HeadTogether (NHT)

Salah satu tipe dari model kooperatif adalah model Numbered
Head Together. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
adalah sebuah tipe pembelajaran menggunakan sistem penomoran untuk
berdiskusi kelompok. Pendapat lain yang mendukung juga dipaparkan
oleh Maharani dan Indrawati (2020) pembelajaran menggunakan tipe
NHT dapat meningkatkan motivasi siswa agar lebih bersemangat dalam
belajar karena siswa dituntut untuk mengutarakan pemahamannya
mengenai materi pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan dalam kerja kelompok. Dengan model ini siswa
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang ditemukan dalam
proses pembelajaran sehingga siswa mendapatkan pengalaman sendiri
dan siswa lebih mudah untuk dapat mengingat topik-topik materi
pembelajaran.

NHT merupakan suatu pembelajaran diskusi kelompok dengan
ciri pembelajaran menggunakan penomoran sehingga semua siswa akan
memahami setiap materi yang diajarkan dan siswa bertanggung jawab

atas nomor yang dimilikinya (Muliandari, 2019). NHT dapat membantu
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siswa agar lebih mudah dalam memahami konsep materi pembelajaran,
meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa, dan dapat
meningkatkan kemampuan befikir kritis.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Mei dan Desyandri
(2020) bahwa pembelajaran NHT merupakan pembelajaran kelompok
heterogen yang dapat dipakai guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi siswa agar lebih giat dalam belajar, karena NHT
menuntut siswa untuk menemukan jawaban dari pemahaman yang
diterimanya ketika belajar kelompok. Sehingga NHT dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa dan dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa,
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah suatu
model pembelajaran kelompok kecil dengan ciri pembelajaran
menggunakan penomoran untuk menjawab persoalan pada nomor
sehingga semua siswa mempunyai tanggug jawab untuk kelompoknya
dan nantinya akanmeningkatkann hasil belajar dalam berkelompok.

. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT).

Kelebihan model yang akan digunakan dalam meningkatkan
pembelajaran tentu didasarkan pada apa saja kelebihan dari model itu
sendiri. Hal ini dipertimbangkan agar model yang dipilih itu dapat

memperbaiki masalah-masalah dalam pembelajaran yang telah terjadi.
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Menurut Kurniasih dan Sani (2016:30) yang menjelaskan kelebihan
model NHT adalah:

1) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 2) mampu
memperdalam pemahaman siswa, 3) melatih tanggung
jawab siswa, 4) menyenangkan siswa dalam belajar, 5)
mengembangkan

rasa ingin tau siswa, 6) meningkatkan rasa percaya diri
siswa, 7) mengembangkan rasa saling memiliki dan
kerjasama, 8) setiap siswa termotivasi untuk menguasai
materi, 9) menghilangkan kesenjangan antara yang pintar
dengan tidak pintar, 10) tercipta suasana gembira dalam
belajar, dengan demikian meskipun pelajaran berada di
jam terakhirpun siswa tetap bersemangat belajar.

Pendapat ini juga sejalan dengan pendapat Nursyamsi, Aloysius,
Herawati (2016) yang menyatakan bahwa: 1) Siswa diberikan nomor
yang berbeda sehingga siswa memiliki tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan, 2) Pada saat berfikir bersama siswa lebih terarah dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan, karena siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tigas dalam
kelompok, 3) Pada saat mengajukan dan menjawab pertanyaan setiap
anggota kelompok dapat saling membantu demi keberhasilan nama baik
kelompok.

Shoimin (2014:108-109) juga menyatakan kelebihan model
pembelajaran NHT yaitu:

1) setiap murid menjadi siap, 2) dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh, 3) murid yang pandai dapat
mengajari murid yang kurang pandai, 4) terjadi interaksi
secara intens antar siswa dalam menjawab soal, 5) tidak

ada murid yang mendominasi dalamkelompok karena ada
nomor yang membatasi.
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Berdasarkan kutipan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kelebihan NHT adalah: 1) mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab
pada diri sendiri maupun kelompok karena dituntut untuk menemukan
jawaban dari persoalan yang didaptkan 2) meningkatkan kesungguhan
dalam diskusi kelompok karena setiap kelompok berlomba-lomba untuk
mendapatkan nilai terbaik 3) melatih siswa untuk berpikir kritis karena
tanpa bepikir kritis siswa tidak akan mampu melengkapi pertanyaan
sesuai yang diinginkan, 4) menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, 5 ) menghilangkan kesenjangan antara siswa pintar dan
kurang pintar karena, 6) tidak ada siswa yang menguasai dalam
kelompok karena adanya nomor yang membatasi, 7) dan mempermudah
siswa dalam menguasai materi ajar karena siswa akan diarahkan pada
situasi nyata.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT).

Langkah-langkah  penerapan suatu model pembelajaran
merupakan alur dari pelaksanaan model itu sendiri. Model kooperatif
tipe NHT juga memiliki langkah-langkah tersendiri seperti yang
dijelaskan oleh Huda (2017:203-204):

1) Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompk, 2) Masing-
masing siswa dalam kelompok diberi nomor, 3) Guru
memberi tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok
untuk mengerjakannya, 4) Setiap kelompok mulai
berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap
paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok

mengetahui jawaban tersebut, 5) Guru memanggil salah
satu nomor secara acak, 6) Siswa dengan nomor yang
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dipanggil mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi
kelompok mereka.

Pendapat lain yaitu menurut Suprijono (2010:92) menyatakah
bahwalangkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) adalah sebagai berikut:

1) Guru membagikan kelompok, 2) Guru mengajukan
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap
kelompok, 3) Berikan kesempatan kepada tiap-tiap
kelompok menemukan jawaban, pada kesempatan ini tiap
kelompok menyatukan kepalanya “Heads Together”
berdiskusi memikirkan jawaban, 4) Guru memanggil
peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari tiap-
tiap kelompok, 5) Dilakukan secara terus menerus hingga
semua peserta didik dengan nomor yang sama dari
masing-masing kelompok mendapat giliran memaparkan
jawaban atas pertanyaan guru, 6) Berdasarkan jawaban
guru mengembangkan diskusi lebih mendalam sehingga

peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu
sebagai pengetahuan yang utuh.

Sedangkan menurut Shoimin (2014) menjelaskan enam langkah
model pembelajaran Numbered Head Together sebagai berikut:1)
membentuk kelompok dan masing-masing siswa mendapatkan nomor,
2) guru memberikan tugas ke masing-masing kelompok, 3) kelompok
mulai mendiskusikan jawaban yang benar, 4) guru memanggil salah
satu nomor untuk menjelaskan hasil diskusinya, 5) tanggapan kelompok
lain dan guru melanjutkan memanggil nomor sampai semua nomor
terpanggil 6) kesimpulan.

Berdasarkan kutipan diatas sudah dapat diketahui lengkah-
langkah dari model kooperatif tipe NHT, dimana inti langkah-langkah
tersebut adalah adanya kerja kelompok siswa, setiap kelompok

mendapatkan nomor sama sedangkan tiap siswa mendapatkan nomor
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berbeda untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, setiap siswa
mempunyai tanggung jawab yang sama untuk kelompknya. Dari
pendapat mengenai langkah-langkah model kooperatif tipe NHT yang
telah disampaikan diatas, maka peneliti akan menggunakan langkah-
langkah menurut pendapat Shoimin (2014).

Hal ini dikarenakan langkah-langkah tersebut lebih mudah untuk
dipahami, dapat diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu, dan
dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa di kelas IV SD karena
semua siswa akan terlibat dalam diskusi kelompok. Nurhayati (2013)
menegaskan bahwa dengan adanya Kketerlibatan total semua siswa
tentunya akan berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa
akan berusaha memahami konsep-konsep ataupun memecahkann
permasalahan yang diberikan guru.

Implementasi Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together pada

pembelajaran tematik terpadu sesuai dengan langkah-langkah yang
dikemukakan Shoimin (2014). Adapun kegiatan yang dilakukan dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Membentuk kelompok dan masing-masing siswa

mendapatkan nomor.

Guru akan membagi siswa ke dalam 3 kelompok. Pembagian

kelompok dilakukan secara heterogen dengan cara berhitung 1-4.
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Setelah semua siswa berhitung, dari 13 siswa terbagi menjadi 3
kelompok. Siswa yang mendapatkan nomor 1, berarti dia anggota
kelompok 1. Siswa yang mendapatkan nomor 2, berarti dia anggota
kelompok 2, begitu seterusnya. Masing-masing kelompok berjumlah
4 orang. Setelah membagi kelompok, guru meminta siswa duduk
berdasarkan kelompok. Setelah duduk dikelompoknya masing-
masing guru memberikan nomor yang akan dipakaikan di kepala
siswa. Masing-masing siswa mendapatkan nomor yang berbeda
dalam kelompoknya.

Guru memberikan tugas ke masing-masing siswa.

Guru memberikan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan
berupa gambar kegiatan ekonomi, wacana “Asal Mula Bukit Catu”,
dan gambar keragaman individu dalam lingkungan keluarga.
Kemudia guru memberikan lembar LDK kepada masing-masing
kelompok.

Kelompok mulai mendiskusikan jawaban yang benar.

Siswa diminta untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang
ada pada lembar LDK tersebut bersama anggota kelompoknya.
Selama berdiskusi, guru memantau dan membimbing siswa
melaksanakan diskusi kelompok.

Guru memanggil salah satu nomor untuk menjelaskan hasil
diskusinya.

Setelah waktu berdiskusi yang diberikan guru sudah habis. Guru
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mengacak memilih nomor hasil diskusi tersebut. Nomor yang
dipanggil tidak diketahui oleh siswa sebelumnya. Sehingga masing-
masing siswa harus siap ketika nomornya terpanggil. Nomor yang
dipanggil diminta maju ke depan kelas dan meyampaikan hasil
diskusi yang dibuat. Siswa yang menyampaikan hasil diskusi akan
diberikan penilaian.

Tangggapan kelompok lain dan guru melanjutkan memanggil nomor
sampai semua nomor terpanggil.

Setelah siswa yang terpanggil menyampaikan hasil diskusinya.
Kelompok lain dibimbing untuk memberikan tanggapan berupa
pertanyaan ataupun masukan kepada siswa yang nomornya
terpanggil. Setelah mendapatkan tanggapan dari kelompok lain, siswa
yang nomornya terpanggil dipersilahkan untuk duduk kembali
kedalam kelompoknya. Guru memilih nomor secara acak untuk
dipanggil kedepan kelas menyampaikan hasil diskusi yang dibuatnya
hingga semua nomor terpanggil.

Kesimpulan.

Setelah semua nomor terpanggil untuk menyampaikan hasil diskusi
yang dibuatnya, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
diskusi. Guru memberikan penguatan dari jawaban siswa dan
merangkum semua jawaban yang diberikan siswa. Kemudian guru

menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.
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4. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu acuan
operasioanal guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk
satu atau dua kali pertemuan. Seperti yang telah dijelaskan oleh
Ratumanan dan Rosmiati (2019) RPP adalah proses pengambilan
keputusan tentang langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Wikanengsih, Nofiyanti, Mekar, Indra (2015)
juga mengemukakan RPP merupakan rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar. Yang dapat mencakup beberapa KD untuk 1 kali
pertemuan atau lebih.

RPP juga merupakan suatu gambaran kegiatan yang akan
dilakukan pada saat proses pembelajaran baik untuk sekali pertemuan
maupun beberapa kali pertemuan (Faisal, 2014). Dengan adanya RPP
dan dibuat secara terperinci pelaksanaan pembelajaran akan terlaksana
dengan sistematis dan efektif.

Selanjutnya Trianto (2011) juga mengemukakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan prosedur pembelajaran
untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang telah dijabarkan dalam
silabus pembelajaran dengan komponen-komponen yang telah
ditentukan. Dengan memuat KI, KD, indikator yang akan dicapai, materi

yang akan dipelajari, langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan
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sumber belajar serta penilaian.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
suatu gambaran tentang langkah-langkah kegiatan pembalajaran dengan
komponen yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Ada beberapa komponen vyang harus diperhatikan dalam
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar dapat
terancang dengan baik. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh
Sesetyo (2017:134) bahwa “Rencana Pelaksanaan pembelajaran memuat
Kl, KD, Indikator, yang akan dicapai, materi yang akan dipelajari,
langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar serta
penilaian.”

Selanjutnya, sejalan dengan pendapat diatas Permendikbud no 22
menyatakan enam langkah yang harus diperhatikan untuk
pengembangan rencana pelaksanan  pembelajaran  yaitu: 1)
Mencantumkan identitas: dimana meliputi sekolah, kelas/semester,
standard kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan alokasi waktu;
2) Mencantumkan tujuan pembelajaran: dimana memuat penguasaan
kompetensi yang bersifat operasional yang ditargetkan dalam RPP
mengandung unsure audience (A), behaviour (B), condition (C), dan
degree (D); 3) Mencantumkan materi pembelajaran: merupakan materi

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran; 4) Mencantumkan
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model/metode pembelajaran; 5) Mencantumkan langkah- langkah
kegiatan pembelajaran: dimana memuat kegiatan pendahuluan/ awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup, serta masing-masingnya disertai
alokasi waktu yang dibutuhkan; 6) Mencantumkan media, alat, bahan,
dan sumber belajar; 7) Mencantumkan penilaian.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, komponen
— komponen rencana pelaksanaan pembelajaran adalah adanya identitas,
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajan, materi
pembelajaran, model/metode  pembelajaran, langkah kegiatan
pembelajaran, media, alat, bahan dan sumber belajar, penilaian dan
evaluasi.
5. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan alat ukur dalam menemukan
keberhasilan siswa dalam belajar, yang diberikan oleh guru setelah
proses pembelajaran selesai. Menurut Maharani dan Indrawati (2020)
Hasil belajar merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep
dalam belajar, hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan siswa
memahami materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran, yang
terwujud melalui perubahan sikap, sosial, dan emosional peserta didik.
Desyandri dan Maulani (2019) juga berpendapat bahwa hasil belajar

merupakan proses pemberian nilai terhadap apa yang telah diperoleh
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siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.

Sejalan dengan pendapat diatas Kurniawan (2019) juga
menjelaskan hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang
didapatkan setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar
terjadi karena adanya perubahan tingkah laku pada siswa karena
adanya proses belajar yang sudah dicapai siswa. Jadi dapat dikatakan
bahwa hasil belajar didapat siswa berdasarkan apa yang ia lakukan
selama proses pembelajaran. Sebagaimana yang disebutkan oleh
Reinita (2018) the learning process is a process that contains a series
of activities of teachers and students on the basis of reciprocal
relationships that take place in educational situations to achieve
certain goals. Artinya, proses pembelajaran adalah proses yang berisi
serangkaian kegiatan guru dan siswa berdasarkan hubungan timbal
balik yang terjadi dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan suatu tolak ukur dalam menentukan
tingkat keberhasilan dalam belajar, yang dapat terlihat setelah proses
pembelajaran baik menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Oleh karena itu, baik buruknyanya hasil belajar tergantung
pada apa yang diperbuat oleh siswa dan juga bagaimana guru

menyikapinya.
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b. Ranah Hasil Belajar

Dalam sistem pembelajaran pendidikan nasional rumusan
tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional
menggunakan klasifikasi hasil belajar. Desyandri dan Vernanda (2017)
menjelaskan bahwa kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar (SD) yang
bersifat tematik terpadu pembelajarannya menekankan pada aspek
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan melalui penilaian tes
dan portofolio saling melengkapi.

Senada dengan pendapat diatas, Suprihatiningrum (2013) juga
memaparkan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: 1) ranah
sikap, adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, minat, dan
apresiasi, 2)ranah pengetahuan, adalah kemampuan yang berhubungan
dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 3) ranah
keterampilan mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan
yang bersifat manual dan motorik.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ranah
hasil belajar terdiri dari: 1) ranah sikap, mencakup penilaian tentang
sikap yang diolah menggunakan instrumenn; 2) ranah pengetahuan,
mencakup tentang pola berfikir yang diolah secara kuantitatif; 3) ranah
keterampilan, mencakup tentang penilaian kerja secara manual dan

motorik
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B. Kerangka Teori

Penerapan model kooperatif tipe NHT pada pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV SDN bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
pesertadidik yang masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari tiga
tahap yaitu 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap penilaian.
Pada tahap perencenaan, peneliti akan melaksanakan beberapa kegiatan
diantaranya menuyusun RPP untuk beberapa kali pertemuan yang
direncanakan, menyiapkan lembar evaluasi berupa soal-soal objektif dan
essay, menyiapkan lembar observasi yang terbagi dari aspek guru dan aspek
siswa, serta menyiapkan media yang cocokdengan materi pembelajaran dan
paling dekat dengan lingkungan kehidupan sehari- hari siswa.

Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT
ini dilaksanakan dengan langkah-langkah menurut Shoimin (2014) yaitu 1)
Membentuk kelompok dan masing-masing peserta didik mendapatkan nomor,
2) Guru memberikan tugas ke masing-masing kelompok, 3) Kelompok mulai
mendiskusikan jawaban yang benar, 4) Guru memanggil salah satu nomor
untuk menjelaskan hasil diskusinya, 5) Tanggapan kelompok lain dan guru
melanjutkan memanggil nomor sampai semua nomor terpanggil 6)
Kesimpulan.

Tahap penilaian yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan
dari model yang diterapkan juga terdiri dari penilaian di bidang RPP, aktivitas

guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa yang terdiri dari aspek kognitif,
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afektif, dan psikomotorik.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada kerangka teori bagan 2.1 di

halamanselanjutnya sebagai berikut:
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Bagan 2.1. Kerangka Teori

Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 07 Binuang

Kampung Dalam yang Masih Rendah

Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan

\

|

Tahap Tahap Pelaksanaan (langkah-langkah Tahap Penelian
Perencanaan model Cooperativ Learning)
1. RPP
1. Menyusun 1. Membentuk kelompok dan masing- 2. Aktivitas guru
RPP masing siswa mendapatkan nomor. 3. Aktivitas siswa
2. Menyiapkan 2. Guru memberikan tugas ke masing- 4. Hasil belajar
Lembar masing kelompok. a. Kognitif
observasi 3. Kelompok mulai mendiskusikan b. Afektif
jawaban yang benar. c. Psikomotor
4. Guru memanggil salah satu nomor
untuk menjelaskan hasil diskusinya.
5. Tanggapan kelompok lain dan guru
melanjutkan memanggil nomor sampai
semua nomor terpanggil.
6. Kesimpulan.
1
Hasil Belajar Tematik Terpadu di Kelas IV SDN 07 Binuang Kampung Dalam
Meningkat

Sumber: Model Pembelajaran Inovatis Dalam Kurikulum 2013

(Shoimin, 2014)



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Kooperatif tipe numbered head together di kelas IV SDN 07 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang, komponen penyusun RPP terdiri atas
beberapa bagian yaitu: identitas pembelajaran, perumusan indikator,
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran,
pemilihan sumber belajar, pemilihan media pembelajaran, model
pembelajaran, scenario pembelajaran, dan kelengkapan penilaian. Rencana
pembelajaran ini dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru di
kelas IV.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian RPP siklus |
pertemuan 1 diperoleh presentase 85% dengan kualifikasi B, penilaian
pengamatan RPP siklus | pertemuan 2 diperoleh presentase 87.5 dengan
kualifikasi B, dan meningkat pada siklus Il menjadi 92.5 dengan
kualifikasi SB. Berdasarkan hasil pengamatan rencana pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe
Numbered Head Together mengalami peningkatan dari siklus | sampai
siklus II.

2. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan

model Kooperatif tipe numbered head together di kelas IV SDN 07
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Binuang Kampung Dalam Kota Padang yang terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti (langkah-langkah model Kooperatif tipe Numebered Head
Together) dan kegiatan penutup. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek siswa
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal namun
mengalami peningkatan.

Hal ini terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran
dari aspek guru pada siklus | pertemuan 1 diperoleh presentase 75%
dengan kualifikasi C, hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek
guru pada siklus | pertemuan 2 diperoleh presentase 87.5 dengan
kualifikasi B, dan meningkat pada siklus Il yaitu hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru memperoleh presentase 96.9%
dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat
pengamatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Kooperatif tipe Numbered Head Together mengalami peningkatan
dari siklus | sampai siklus I1.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas IV SDN 07
Binuang Kampung Dalam Kota Padang mengalami peningkatan dari
setiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 63.21% dan
meningkat pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 74%.

Berdasarkan hasil ini dapat terlihat bahwasannya hasil belajar

siswa dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
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Kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas IV SDN 07 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang Kota Padang mengalami peningkatan dari
siklus | sampai siklus 1.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembehasan, dan simpulan yang
diperoleh dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan agar dapat merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran dalam tematik terpadu menggunakan model Kooepratif
Numbered Head Together, karena model Kooperatif tipe Numbered Head
Together ini merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.

2. Pelaksanaan, guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran dalam
tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe Numbered Head
Together, guru juga diharuskan dapat membimbing siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran secara terarah dan menyeluruh sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dirancang.

3. Hasil belajar, guru diharapkan dapat menerapkan model Kooperatif tipe
Numbered Head Together dalam pembelajaran tematik terpadu sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjasi lebih baik lagi kedepannya

dan sesuai dengan yang diharapkan.
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